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ABSTRAK

Mella Junie Wijayanti : Pengaruh Efektivitas dan Efisiensi Penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Perusahaan pada CV. Prima Mandiri
Tulungagung

Kata Kunci : Kinerja, Efektivitas, Efisiensi, SIA

Perkembangan teknologi membawa pengaruh yang besar hampir di semua sektor
kehidupan. Salah satu sektor yang merasakan adanya dampak positif dari
perkembangan teknologi adalah sektor bisnis. Penggunaan sistem informasi
akuntansi di perusahaan merupakan salah satu bentuk implementasi perkembangan
teknologi di sektor bisnis. Adanya sistem informasi akuntansi yang digunakan di
perusahaan diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pekerjaan yang
dilakukan oleh karyawan sehingga nantinya terjadi peningkatan kinerja perusahaan
setelah penggunaan sistem informasi akuntansi. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh dari efektivitas dan efisiensi penggunaan sistem
informasi akuntansi terhadap kinerja perusahaan pada CV Prima Mandiri sebagai
salah satu perusahaan yang menggunakan sistem informasi akuntansi. Subyek
dalam penelitian ini adalah karyawan CV Prima Mandiri selaku pengguna dari
sistem informasi akuntansi yang diterapkan di perusahaan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif kausalis dengan instrumen analisis berupa
analisis regresi linier berganda serta uji hipotesis menggunakan uji t, uji F, dan uji
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwan variable efektivitas dan
efisiensi penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan baik
secara parsial maupun secara simultan terhadap kinerja perusahaan pada CV Prima
Mandiri.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang semakin pesat mendorong adanya
perubahan di berbagai sektor kehidupan. Disadari atau tidak, hampir semua
sektor dalam kehidupan saat ini melibatkan adanya teknologi yang
bertujuan untuk mempermudah segala kegiatan yang dilakukan. Mulai dari
pendidikan, sosial, budaya, hingga ekonomi semua sektor telah melibatkan
adanya teknologi secara massif dan aktif. Disadari atau tidak, adanya
teknologi ini selain mempermudah juga meningkatkan efektivitas dan
produktivitas. Sehingga, di tengah pro dan kontra yang berkembang di
masyarakat, teknologi nyatanya memberikan dampak positif pada berbagai
bidang terkait.

Salah satu sektor yang terlihat semakin bertumbuh berkat adanya
teknologi adalah sektor ekonomi. Teknologi semakin mempermudah
kegiatan bisnis yang dilakukan mulai dari skala kecil hingga besar dengan
hadirnya sistem informasi. Sistem informasi akuntansi merupakan salah
satu wujud nyata penggunaan teknologi di bidang bisnis. Sistem informasi
akuntansi menjadikan pengelolaan lebih terpusat, mendukung adanya
kemudahan dalam mengakses suatu informasi, serta mampu meningkatkan
efisiensi yang berdampak pada penekanan biaya operasional.

Penggunaan sistem informasi akuntansi dapat menjadi kunci untuk

memudahkan perusahaan dalam mengambil keputusan terkait dengan




permasalahan yang kompleks. Namun, untuk memanfaatkan sistem ini
secara maksimal, penting bagi pengguna sistem memiliki kemampuan
teknis yang memadai. Kemampuan teknis yang tinggi pada karyawan akan
mempermudah penggunaan sistem, sehingga sistem tersebut dapat berjalan
secara efektif. Peningkatan kinerja perusahaan dapat dicapai melalui
penerapan sistem informasi akuntansi yang tepat dan didukung oleh
karyawan yang memiliki kemampuan teknis yang baik..

Adanya sistem informasi akuntansi juga koheren mendorong tujuan
dari suatu perusahaan yaitu untuk bisa meningkatkan kinerja karyawan dan
perusahaan. Kinerja perusahaan sendiri dapat ditinjau dari berbagai aspek
mulai dari aspek keuangan, pertumbuhan penjualan, hingga aspek
pertumbuhan karyawan. Seringkali, kinerja perusahaan berbanding lurus
dengan kebutuhan perusahaan. Artinya, semakin besar keinginan
perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya makan semakin banyak pula
kebutuhan-kebutuhan perusahaan untuk terus berbenah dan berinovasi.
Kebutuhan-kebutuhan tersebut terjawab dengan adanya sistem informasi
akuntansi.

Meski demikian, tidak banyak perusahaan yang memahami
bahwasanya sistem informasi ini penting untuk kelangsungan perusahaan.
Akibatnya banyak sekali kasus-kasus perusahaan mengalami penurunan
kinerja karena tidak menerapkan sistem informasi yang baik dan terpadu.
Ironisnya, Sebagian besar kasus ini dialami oleh perusahaan kecil sehingga

kinerja perusahaan stagnan atau justru turun.




CV Prima Mandiri merupakan salah satu perusahaan perseroan yang
bergerak di bidang manufaktur dengan memproduksi barang berupa kardus
atau karton. Perusahaan telah beroperasi lebih dari satu dekade lamanya.
Namun sayangnya, perusahaan kurang memahami pentingnya penggunaan
sistem sehingga pertumbuhan Perusahaan terbilang cukup lambat.

Masalah awal yang dihadapi perusahaan adalah pencatatan transaksi
dan aktivitas perusahaan secara manual. Akibatnya, karyawan mengalami
kesulitan melakukan pencarian data dan perusahaan tidak dapat melakukan
evaluasi atas masalah-masalah yang terjadi sebelumnya, sehingga masalah
tidak diperbaiki dan berpeluang menimbulkan masalah-masalah yang baru.
Berangkat dari kondisi tersebut, perusahaan akhirnya menerapkan sistem
informasi akuntansi.

Keputusan semua bagian yang ada di perusahaan termasuk
perncanaan dan pengaturan organisasi tentunya menggunakan atau
dipengaruhi oleh penggunaan sistem informasi (Mulyadi, 2018). Secara
tidak langsung ataupun tidak adanya penerapan sistem informasi akunatansi
tentunya akan memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja
karyawan pada suatu perusahaan. Menurut (Rahman, 2017) dijelaskan pada
perusahaan akan terjadi yang namanya efek domino pada kinerja yang
dihasilkan oleh perusahaan, hal tersebut dimulai dari peningkatan kinerja
karyawan yang meningkat dan pada akhirnya kinerja karyawan tersebut
berdampak pada kinerja perusahaan.

Peningkatan kinerja karyawan disokong oleh adanya kemampuan




teknis dan efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Efektivitas
sistem dapat dilihat melalui beberapa indikator seperti kualitas sistem,
kualitas informasi, dan penggunaan sistem. Di samping efektivitas,
penggunaan sistem informasi juga dibarengi dengan adanya efisiensi
dimana dengan menggunakan sistem infomasi akuntansi pencatatan
transaksi akan lebih cepat dan teratur dibandingkan dengan pencatatan
manual karena sistem informasi akuntansi saat ini sudah menyediakan
laporan keuangan yang komprehensif. — Dengan demikian, tujuan
perusahaan agar mudah untuk terealisasikan perlu dilakukan peningkatan
kinerja perusahaan melalui sistem informasi akuntansi haruslah dapat
dianalisis dan dievaluasi apakah penerapan sistem informasi akuntansi pada
perusahaan sudah berjalan dengan efektif dan efisien.

Penelitian yang dilakukan oleh (Prastika & Purnomo, 2020) dengan
judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Perusahaan
pada Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah (UMKM) di Kota Pekalongan”
menunjukkan bahwa adanya penggunaan sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap kinerja beberapa UMKM di Kota Pekalongan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Dewi Lestari & Winahyu,
2021) yang berjudul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap
Kinerja Perusahaan pada Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah”
menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi secara positif
dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dalam hal ini

UMKM.




Selanjutnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Istianah,
2021) dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (SIA), Human
Capital, dan Customer Capital terhadap Kinerja UKM di Kabupaten Pati”
juga menunjukkan hasil serupa di mana sistem informasi akuntansi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UKM pada Kabupaten
Pati.

Meski demikian, penelitian yang dilakukan oleh (Hama et al., 2021)
yang berjudul ‘“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem
Pengendalian Internal terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Kasus pada
Koperasi di Kecamatan Payangan)” menunjukkan hasil sebaliknya di mana
sistem informasi akuntansi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
perusahaan.

Berdasarkan uraian masalah yang dihadapi oleh CV Prima Mandiri
sekaligus penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil berbeda, peneliti
kemudian memutuskan untuk mengambil topik penelitian terkait
penggunaan sistem informasi akuntansi dan kinerja Perusahaan sehingga
judul yang diambil adalah “Pengaruh Efektivitas dan Efisiensi Sistem
Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Perusahaan pada CV Prima Mandiri
Tulungagung.”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dikemukakan, masalah
yang dapat diidentifikasi antara lain :

1. Tingkat pertumbuhan kinerja CV Prima Mandiri yang tergolong lambat




2. Tingkat efektivitas dan efisiensi penggunaan sistem infomasi akuntansi

pada CV Prima Mandiri
C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus dan terarah maka perlu memberlakukan

pembatasan masalah yang terdiri dari :

1. Subyek dalam penelitian adalah karyawan CV Prima Mandiri

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah efektivitas sistem
informasi akuntansi, efisiensi sistem informasi akuntansi, dan kinerja
Perusahaan

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan

Batasan masalah yang telah dikemukakan. Maka rumusan masalah yang

diambil pada penelitian ini adalah :

1. Apakah efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi secara
signifikan berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan CV Prima
Mandiri?

2. Apakah efisiensi penggunaan sistem informasi akuntansi secara
signifikan berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan CV Prima
Mandiri?

3. Apakah efektivitas dan efisiensi penggunaan sistem informasi
akuntansi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan CV

Prima Mandiri?




E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain :

1. Untuk menguji pengaruh dari efektivitas penggunaan sistem informasi
akuntansi secara terhadap kinerja Perusahaan CV Prima Mandiri?

2. Untuk menguji pengaruh dari efisiensi penggunaan sistem informasi
akuntansi secara terhadap kinerja Perusahaan CV Prima Mandiri?

3. Untuk menguji pengaruh dari efektivitas, efisiensi, dan kemudahan
penggunaan sistem informasi akuntansi secara terhadap kinerja
Perusahaan CV Prima Mandiri?

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
a.Bagi Pemilik Perusahaan
Penelitian ini secara praktis dapat dijadikan sebagai hahan
evaluasi Perusahaan khususnya ketika Perusahaan mengalami
penuruan sehingga dapat diperoleh soluasi terbaik dari setiap
permasalah yang ada.
2. Manfaat Teoritis
a.Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan
dan wawasan tentang efiensi dan efektifitas penggunaan sistem
informasi terhadap kinerja perusahaan.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya




Adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu bagi kaum
akdemis kedepannya, dimana hasil penelitian ini dapat dijadikan
refrensi untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut lagi, serta adanya
penelitian ini akan memberikan perbandingan pada hasil penelitian
yang akan datang mengenai efektifitas Sistem informasi akuntansi

dalam menunjuang kinerja perusahaan.




BAB 11

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Kinerja Perusahaan

Kinerja Perusahaan merupakan bentuk intepretasi terkait dengan
kondisi nyata di dalam Perusahaan. Kinerja Perusahaan seringkali
dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui nilai dari suatu
Perusahaan. Menurut (Nugroho, 2013) kinerja perusahaan dapat
dijelaskan sebagai penilaian tentang sejauh mana perusahaan mencapai
tujuan dan bagaimana kondisi sebenarnya dari perusahaan tersebut.
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan berbagai macam metode,
tergantung pada tujuan dan kebutuhan perusahaan, tetapi umumnya
mencakup berbagai indikator keuangan dan non-keuangan. Indikator
keuangan seperti pendapatan, laba bersih, dan arus kas dapat
memberikan gambaran tentang kesehatan keuangan perusahaan,
sementara indikator non-keuangan seperti tingkat kepuasan pelanggan,
efisiensi operasional, dan inovasi dapat memberikan informasi tentang
kinerja operasional dan kemampuan perusahaan untuk beradaptasi
dengan perubahan lingkungan. Perusahaan dapat mengevaluasi apakah
kinerjanya dianggap baik atau buruk, dan mengidentifikasi area-area

yang perlu diperbaiki atau diperkuat..

Menurut (Antara et al., 2014) penilaian kinerja keuangan Penilaian

kinerja keuangan adalah sebuah proses evaluasi yang dilakukan oleh
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manajemen perusahaan untuk mengukur sejauh mana pencapaian dan
performa keuangan suatu perusahaan. Hal ini dilakukan sebagai bagian
dari tanggung jawab manajemen untuk memberikan laporan yang
akurat dan terperinci kepada para pemangku kepentingan
(stakeholders), seperti pemegang saham, kreditur, dan pihak terkait
lainnya. Pengukuran yang dilakukan akan memberikan gambaran yang
jelas tentang kesehatan keuangan perusahaan dan membantu
manajemen dalam membuat keputusan yang tepat guna meningkatkan
performa keuangan perusahaan serta memenuhi harapan para
pemangku kepentingan.
Menurut (Rahman, 2017) terdapat beberapa indikator dalam
penilaian kinerja suatu Perusahaan. Indikator tersebut antara lain :
a) Timing
Penilaian kinerja harus diatur dengan pengukur waktu yang jelas
dengan menggunakan instrument yang tepat. Artinya pengukuran
kinerja harus mengacu pada satuan waktu yang jelas seperti jam,
hari, bulan, dan tahun, dengan demikian instrument yang tepat
untuk melakukan penilaian kinerja adalah jam dan kalender.
b) Charity
Charity dalam penilaian kinerja perusahaan mencerminkan upaya
perusahaan dalam memberikan sumbangan atau kontribusi kepada
kegiatan amal atau sosial yang bertujuan untuk membantu

masyarakat atau lingkungan sekitarnya. Ini tidak hanya
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mencerminkan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), tetapi
juga menjadi parameter penting dalam menilai reputasi dan
dampak positif perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan.
Keseluruhan, kegiatan charity menjadi salah satu indikator dalam
mengevaluasi keberlanjutan dan dampak positif perusahaan
terhadap berbagai pemangku kepentingan.
¢) Consistency

Diperlukan adanya penerapan system dan evaluasi secara berkala
dan konsisten sehingga dapat diketahui masalah yang mungkin
timbul di dalam perusahaan agar segera ditemukan solusi

penyelesaiannya.

2. Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi menurut pendapat (Mulyadi, 2018)
merupakan kerangka kerja yang digunakan oleh perusahaan untuk
mengumpulkan, menyimpan, memproses, dan melaporkan informasi
keuangan secara sistematis. SIA mengintegrasikan teknologi informasi
dengan praktik akuntansi untuk menghasilkan informasi kenangan yang
akurat dan relevan bagi manajemen, pemegang saham, dan pihak lain
yang berkepentingan.. Pendapat lain yang disampaikan oleh (Ariefin et
al., 2019) menyebutkan bahwa sistem informasi akuntansi membantu
dalam pencatatan transaksi bisnis, pembuatan laporan keuangan,
pengelolaan aset, pengendalian internal, serta analisis kinerja keuangan.

Perusahaan dapat memantau kinerja keuangan mereka, membuat
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keputusan yang tepat, dan mematuhi regulasi keuangan yang berlaku
karena ada SIA. Adanya SIA juga memfasilitasi komunikasi dan
kolaborasi antara berbagai departemen dalam perusahaan,
mempercepat aliran informasi, dan meningkatkan efisiensi operasional
secara keseluruhan..

Berdasarkan kedua pendapat yang telah disampaikan, dapat
disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi (SIA) merupakan
laporan yang disajikan secara tersistem, dan juga sebuah kerangka kerja
atau infrastruktur yang mencakup proses pengumpulan, penyimpanan,
pengolahan, dan pelaporan informasi keuangan. SIA menghasilkan
laporan keuangan, juga melibatkan teknologi informasi dalam integrasi
dengan praktik akuntansi untuk menyediakan informasi yang akurat
dan relevan bagi manajemen, pemegang saham, dan pihak lain yang
berkepentingan. SIA membantu dalam pencatatan transaksi bisnis,
pengelolaan aset, pengendalian internal, analisis kinerja keuangan, serta
memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antar departemen dalam
perusahaan.

Menurut (Ulfa, 2021) terdapat lima komponen utama dalam
sistem informasi akuntansi, diantaranya :
a) Manusia, Komponen manusia mencakup semua individu yang
terlibat dalam penggunaan dan pengelolaan sistem informasi
akuntansi. Ini termasuk akuntan, manajer keuangan, analis sistem,

dan pengguna lainnya. Peran mereka sangat penting dalam
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memastikan bahwa SIA berfungsi sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Para pengguna SIA harus dilengkapi dengan
pengetahuan dan  keterampilan yang diperlukan untuk
menggunakan sistem tersebut secara efektif.

Prosedur, Prosedur dalam SIA merujuk pada aturan dan langkah-
langkah yang digunakan dalam mengumpulkan, memproses, dan
melaporkan informasi keuangan. Prosedur ini mencakup prosedur
pengendalian internal yang dirancang untuk memastikan
keakuratan dan keandalan data. Contohnya termasuk prosedur
penerimaan dan penginputan transaksi, prosedur verifikasi, serta
prosedur pelaporan.

Data, Data merupakan informasi mentah yang digunakan sebagai
bahan dasar dalam SIA. Data yang diolah dalam SIA meliputi
transaksi bisnis, catatan keuangan, informasi pelanggan, dan
lainnya. Penting untuk memastikan bahwa data yang dimasukkan
ke dalam sistem akuntansi adalah akurat, lengkap, dan relevan
untuk kebutuhan perusahaan.

Perangkat lunak, Komponen perangkat lunak mencakup aplikasi
dan program yang digunakan untuk mengelola dan memproses data
dalam SIA. Ini bisa termasuk perangkat lunak akuntansi seperti
QuickBooks atau SAP, spreadsheet seperti Microsoft Excel, serta
perangkat lunak khusus lainnya yang dibangun untuk kebutuhan

akuntansi perusahaan..
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e) Infrastruktur teknologi informasi, Infrastruktur TI merujuk pada
perangkat keras dan jaringan yang mendukung operasi SIA. Ini
mencakup server, komputer klien, perangkat penyimpanan data,
serta jaringan komunikasi yang menghubungkan semua komponen
tersebut. Infrastruktur TI yang baik merupakan landasan yang

penting untuk menjaga keberlanjutan dan kinerja optimal dari SIA..

Menurut (Rahmadani, 2018), sistem informasi akuntansi
memiliki beberapa karakteristik untuk menunjang kegiatan

pencatatanya. Karakteristik tersebut diantaranya :

1) Melaksanakan tugas yang diperlukan.
Karakteristik pertama dari SIA adalah kemampuannya untuk
melaksanakan ftugas-tugas yang diperlukan dalam proses
pencatatan, pengolahan, dan pelaporan informasi keuangan secara
efisien. Ini mencakup kemampuan sistem untuk merckam setiap
transaksi bisnis yang terjadi, mengelompokkannya ke dalam
kategori yang tepat, menghitung nilai-nilai yang relevan, dan
menghasilkan laporan keuangan yang akurat. SIA harus dapat
menangani berbagai jenis transaksi dengan efisien, mulai dari
penjualan, pembelian, hingga penggajian karyawan..

2) Berpegang pada prosedur yang relatif rendah.
SIA harus dirancang dengan prosedur-prosedur yang sederhana
dan mudah dipahami. Hal ini penting agar pengguna, termasuk

akuntan dan petugas administrasi, dapat menggunakan sistem
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dengan lancar tanpa terlalu banyak memerlukan pelatihan khusus
dalam teknologi informasi. Proses yang rumit atau terlalu berbelit
dapat menyecbabkan kesalahan dan meningkatkan risiko
ketidakakuratan dalam pencatatan dan pelaporan keuangan.
Menangani data yang rinci.

SIA harus mampu menangani data yang sangat rinci dan kompleks.
Ini mencakup transaksi individual, catatan keuangan, informasi
pelanggan, dan informasi lainnya yang relevan untuk kegiatan
bisnis. Dengan kemampuan untuk mengolah data dengan tingkat
detail yang tinggi, perusahaan dapat memahami dengan lebih baik
kinerja keuangannya, mengidentifikasi tren, dan membuat
keputusan yang lebih baik.

Terutama berfokus historis.

SIA cenderung berfokus pada pencatatan transaksi dan kegiatan
yang telah terjadi di masa lalu. Meskipun beberapa sistem mungkin
memiliki fitur untuk meramalkan atau memproyeksikan masa
depan, fokus utama SIA adalah merekam dan melacak aktivitas
keuangan yang telah terjadi. Data historis yang dikumpulkan oleh
SIA membentuk dasar untuk menyusun laporan keuangan historis
seperti neraca, laporan laba rugi, dan arus kas.

Menyediakan informasi pemecahan masalah minimal.

Meskipun SIA menyediakan informasi yang penting untuk

pengambilan keputusan, sistem ini tidak selalu didesain untuk
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menyediakan analisis atau pemecahan masalah yang mendalam.
SIA biasanya memberikan informasi yang telah diproses secara
agregat dan standar, sedangkan analisis lebih lanjut atau
pemecahan masalah mungkin memerlukan penggunaan alat

analisis atau sistem informasi tambahan yang lebih canggih..

3. Efektivitas

Efektivitas merupakan suatu kondisi dimana terjadi penghematan
waktu dalam melakukan suatu kegiatan secara tepat. Menurut (Cahyo
et al., 2021) efektivitas berasal dari bahasa Latin "effectivus", yang
memiliki arti "mampu menciptakan hasil yang diinginkan atau
diharapkan". Efektivitas merujuk pada tingkat keberhasilan atau
kemampuan suatu tindakan, kegiatan, atau proses untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan atau diinginkan. Efektivitas mengacu pada
seberapa baik suatu usaha atau tindakan dapat mencapai hasil yang
diinginkan dalam hal tertentu..

Menurut (Candra, 2018) efektivitas mengacu pada kemampuan
suatu tindakan, kegiatan, atau proses untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan atau diinginkan. Suatu usaha dianggap efektif jika berhasil
mencapai hasil yang diharapkan atau diinginkan dalam konteks yang
ditentukan.. Menurut (Rahmadani, 2018) Efektivitas juga berarti
menggunakan sumber daya yang tersedia secara optimal untuk

mencapai hasil yang maksimal. Ini berarti bahwa tidak hanya mencapai
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tujuan, tetapi juga melakukannya dengan cara yang paling efisien dan
hemat sumber daya.

Pendapat lain menurut (Resti Misra Aini, 2019) mendefinisikan
efektifitas pada dampak atau pengaruh yang signifikan dari suatu
tindakan atau kegiatan terhadap tujuan yang ingin dicapai. Sebuah
kegiatan dianggap efektif jika dapat menghasilkan perubahan yang
nyata atau memecahkan masalah yang dihadapi dengan cara yang
efisien dan bermakna.

Berdasarkan uraian pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
efektivitas merupakan sebuah strategi dalam memanfaatkan sumber
daya yang dimiliki dengan sekecil-kecinya untuk memporoduksi suatu
barang atau jasa dengan nilai sebesar-besarnya.

Menurut (Candra, 2018) Indikator efektifitas sistem informasi
akuntansi antara lain:

1. Perkembangan Teknologi yang Maju

Kemajuan teknologi yang dimiliki oleh sistem informasi komputer

yang digunakan di perusahaan. Hal ini berarti sistem tersebut telah

memiliki teknologi tinggi yang memungkinkan penggunaannya
untuk berbagai kebutuhan perusahaan.

2. Laporan Keuangan Tepat Waktu dan Akurat
Kemampuan sistem informasi untuk menyajikan laporan keuangan

dengan tepat waktu dan akurat. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
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dapat memberikan informasi keuangan yang dapat diandalkan
untuk pengambilan keputusan.

3. Meningkatkan Produktivitas Karyawan dan Akuntan
Kemampuan sistem informasi akuntansi untuk meningkatkan
produktivitas baik bagi karyawan maupun akuntan perusahaan. Hal
ini mencerminkan bahwa penggunaan sistem tersebut dapat
membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam melakukan
tugas-tugas sehari-hari.

4. Meningkatkan Efektivitas Pelayanan Pelanggan:
Kemampuan sistem informasi akuntansi untuk meningkatkan
efektivitas pelayanan pelanggan. Hal ini berarti bahwa sistem
tersebut dapat membantu meningkatkan kualitas layanan yang
diberikan kepada pelanggan perusahaan, sehingga memperkuat

hubungan dengan mereka.

4. Efisiensi
Efisiensi seringkali dijadikan sebagai suatu istilah yang merujuk
pada penggambaran kondisi penggunaan sumber daya dengan minimal
sesuai dengan manfaat yang ingin diperoleh. Menurut (Alviolita &
Yunus, 2021), efisiensi adalah kondisi atau keadaan di mana pekerjaan
dilakukan dengan benar dan dengan kemampuan terbaik seseorang.
Pendapat lain menurut (Setyawan & Widyawati, 2022) menyebutkan

bahwa efisiensi merupakan ketepatan cara (usaha dan kerja) dalam
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melakukan kegiatan tanpa adanya tindakan pemborosan seperti waktu,
biaya, dan tenaga.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Efisiensi
adalah kemampuan untuk melakukan tugas atau mencapai tujuan
dengan menggunakan sumber daya yang tersedia secara optimal.
Efisiensi sering kali mengacu pada upaya untuk mencapai tingkat
produksi atau hasil yang maksimal dengan menggunakan jumlah
sumber daya yang minimal. Ini mencakup penggunaan waktu, tenaga
kerja, uang, dan bahan baku dengan cara yang paling efektif, sehingga
menghasilkan biaya yang rendah dan hasil yang optimal.

Menurut (Ariefin et al., 2019) terdapat beberapa indikator efisiensi

diantaranya :

b) Efisiensi waktu
Efisiensi waktu mengacu pada kemampuan untuk menggunakan
waktu secara optimal dalam melakukan suatu tugas atau proses.
Hal ini melibatkan melakukan pekerjaan atau mencapai tujuan
dengan cara yang paling efisien, meminimalkan pemborosan
waktu, dan memastikan bahwa kegiatan dilakukan sesuai dengan
jadwal yang ditetapkan.

c) Efesiensi target
Efisiensi target menunjukkan kemampuan untuk mencapai atau
melampaui sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan dengan

menggunakan sumber daya yang tersedia secara optimal. Hal ini
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mencerminkan seberapa baik suatu individu atau organisasi dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan meminimalkan
pemborosan sumber daya dan meningkatkan produktivitas.
Efesiensi biaya

Efisiensi biaya mengacu pada kemampuan untuk mencapai hasil
atau tujuan yang diinginkan dengan menggunakan biaya yang
minimal. Hal ini melibatkan pengendalian pengeluaran dan
memastikan bahwa setiap pengeluaran yang dilakukan
memberikan nilai tambah yang sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.

Efisiensi tenaga serta pikiran

Efisiensi tenaga dan pikiran menunjukkan kemampuan untuk
menggunakan energi fisik dan mental secara efektif dalam
melakukan tugas atau proses tertentu. Hal ini melibatkan
pengelolaan energi dan fokus pikiran dengan baik, memastikan
bahwa setiap usaha yang dilakukan memberikan hasil yang
maksimal dengan resiko kelelahan atau kelebihan pikiran yang

minimal.

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menggunakan beberapa referensi yang berasal

dari penelitian terdahulu dengan topik serupa yang pernah dilakukan.

Adapun beberapa penelitian terdahulu yamg digunakan sebagai bahan

rujukan antara lain:
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Penelitian yang dilakukan oleh (Prastika & Purnomo, 2020)
dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap
Kinerja Perusahaan pada Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah
(UMKM) di Kota Pekalongan”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan angka dengan metode analisis regresi linier berganda.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa menerapkan sistem
informasi akuntansi berdampak baik pada kinerja Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Pekalongan. Persamaan
penelitian ini terletak pada variabel yang dipengaruhi, yaitu kinerja
perusahaan, sedangkan variasi penelitian terletak pada variabel
yang mempengaruhi, yang hanya terbatas pada sistem informasi
akuntansi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi Lestari & Winahyu, 2021)
yang berjudul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap
Kinerja Perusahaan pada Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah”.
Dalam studi ini diterapkan metode analisis regresi linier berganda
dengan pendekatan kuantitatif. Temuan riset menunjukkan bahwa
menerapkan sistem informasi akuntansi berdampak signifikan pada
performa UMKM yang berlokasi di wilayah Kota Bandar
Lampung. Persamaan dalam riset ini terletak pada variabel
tergantung yang berupa kinerja perusahaan, sementara variasi riset
terletak pada variabel bebas yang hanya terdiri dari sistem

informasi akuntansi.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh (Izni, 2014) dengan judul
“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Peningkatan
Kinerja Perbankan (Studi pada PT BPRS Mitra Agro Usaha Bandar
Lampung)”. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode analisis berupa regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. PT. BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung. Adapun
persamaan penelitian ini ada pada variabel terikat berupa kinerja
perusahaan sedangkan perbedaan penelitian ada pada variabel
bebas yang digunakan yang hanya terdiri daru SIA

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Hama et al., 2021) yang berjudul
“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian
Internal terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Kasus pada Koperasi
di Kecamatan Payangan)”. Dalam studi ini, dilakukan pendekatan
kuantitatif menggunakan metode analisis regresi linier berganda.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem
informasi akuntansi tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja koperasi di Kecamatan Payangan. Sebaliknya,
pengendalian variabel menunjukkan pengaruh yang penting
terhadap kinerja koperasi. Persamaan yang digunakan dalam
penelitian ini terletak pada variabel terikat, yang merupakan kinerja

perusahaan, sementara perbedaan penelitian terletak pada variabel
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bebas yang digunakan, yaitu sistem informasi akuntansi (SIA) dan
sistem pengendalian internal.

Penelitian oleh (Prasetyo & Ambarwati, 2021) yang berjudul
“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja UMKM
di Daerah Yogyakarta”. Dalam penelitian ini, digunakan strategi
angka dengan teknik analisis yang berupa regresi linier berganda.
Temuan studi menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi berdampak penting terhadap performa UMKM yang
berlokasi di daerah Yogyakarta. Fokus riset ini ada pada variabel
tergantung, yaitu performa perusahaan, sedangkan variasi riset
terletak pada variabel independen yang hanya melibatkan sistem

informasi akuntansi (SIA).

Tabel 2. 1 Hasil Kajian Penelitian Terdahulu

No Judul Metode Analisis | Hasil Penelitian Persamaan dan
Perbedaan
1 | “Pengaruh Sistem Metode yang Hasil penelitian | Persamaan penelitian
Informasi digunakan pada menunjukkan ini ada pada variabel
Akuntansi terhadap | penelitian ini bahwa terikat berupa
Kinerja Perusahaan | adalah kuantitatif | penerapan SIA kinerja perusahaan
pada Usaha Kecil, dengan alat bermpengaruh sedangkan variabel
Mikro, dan analisis berupa positif terhadap | bebas yang
Menengah analisis regresi kinerja UMKM | digunakan hanya
(UMKM) di Kota linier berganda di Kota SIA
Pekalongan Pekalongan
(Prastika &
Purnomo, 2020)”
2 | “Pengaruh Sistem Metode yang Hasil penelitian | Persamaan penelitian

Informasi
Akuntansi terhadap
Kinerja Perusahaan
pada Usaha Kecil,
Mikro, dan
Menengah (Dewi
Lestari & Winahyu,
2021)”

digunakan pada
penelitian ini
adalah kuantitatif
dengan alat
analisis berupa
analisis regresi
linier berganda

menunjukkan
bahwa
penerapan SIA
berpengaruh
signifikan pada
kinerja UMKM
yang berada di

ini ada pada variabel
terikat berupa
kinerja perusahaan
sedangkan variabel
bebas yang
digunakan hanya
SIA
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Kota Bandar

Lampung
“Pengaruh Sistem Metode yang Hasil penelitian | Persamaan penelitian
Informasi digunakan pada menunjukkan ini ada pada variabel
Akuntansi terhadap | penelitian ini bahwa terikat berupa
Peningkatan adalah kuantitatif | penerapan SIA kinerja perusahaan
Kinerja Perbankan | dengan alat bermpengaruh sedangkan variabel
(Studi pada PT analisis berupa signifikan pada | bebas yang
BPRS Mitra Agro analisis regresi peningkatan digunakan hanya
Usaha Bandar linier berganda kinerja SIA
Lampung ) (Izni, keuangan pada
2014)” PT BPRS Mitra

Agro Usaha di

Kota Bandar

Lampung
“Pengaruh Sistem Metode yang Hasil penelitian | Persamaan penelitian
Informasi digunakan pada menunjukkan ini ada pada variabel
Akuntansi dan penelitian ini bahwa terikat berupa
Sistem adalah kuantitatif | penerapan SIA kinerja perusahaan
Pengendalian dengan alat tidak memiliki sedangkan variabel
Internal terhadap analisis berupa pengaruh bebas yang

Kinerja Perusahaan

analisis regresi

signifikan pada

digunakan adalah

(Studi Kasus pada linier berganda kinerja koperasi | sistem informasi
Koperasi di sedangkan akuntansi dan sistem
Kecamatan sistem pengendalian
Payangan) (Hama pengendalian internal
etal., 2021)” internal

bermpengaruh

signifikan pada

kinerja koperasi
“Pengaruh Sistem Metode yang Hasil penelitian | Persamaan penelitian

Informasi
Akuntansi terhadap
Kinerja UMKM di
Daerah Yogyakarta
(Prasetyo &
Ambarwati, 2021)”

digunakan pada
penelitian ini
adalah kuantitatif
dengan alat
analisis berupa
analisis regresi
linier berganda

menunjukkan
bahwa
penerapan SIA
berpengaruh
signifikan pada
kinerja UMKM
vang berada di
wilayah
Yogyakarta

ini ada pada variabel
terikat berupa
kinerja perusahaan
sedangkan variabel
bebas yang
digunakan hanya
SIA

C. Kerangka Berpikir

1. Hubungan efektivitas dengan kinerja perusahaan

Salah satu tujuan dari adanya penerapan sistem informasi

akuntansi adalah meningkatkan efektivitas dari kegiatan operasional
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perusahaan. Efektivitas yang dimaksud tidak hanya terkait dengan
penghematan waktu tetapi juga memangkas prosedur kerja yang
terbilang lama dan manual menjadi lebih cepat dan canggih.
Harapannya, dari adanya sistem informasi ini perusahaan dapat
melakukan monitoring pekerjaan karyawan sehingga ketika terjadi
suatu masalah, maka masalah tersebut akan lebih cepat diidentifikasi
dan dicari alternatif penyelesaiannya. Dengan adanya efektivitas
pada prosedur kerja dan kegitan operasional secara tidak langsung
kinerja perusahaan semakin baik. Perusahaan akan semakin mudah
melakukan evaluasi, perusahaan dapat lebih fokus melakukan
pengembangan dan ekspansi bisnis, serta karyawan semakin mudah
dalam melakukan pekerjaannya. Sehingga dengan adanya
efektivitas pada penggunaan suatu sistem, secara bersamaan kinerja
perusahaan juga akan meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Ulfa, 2021) yang menyatakan
bahwa efektivitas pengggunaan suatu sistem informasi akuntansi

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan.

Hubungan efisiensi dengan kinerja perusahaan
Efisiensi menunjukkan adanya pengurangan biaya dalam
melakukan aktivitas operasional perusahaan. Penggunaan sistem

informasi akuntansi mendorong adanya efisiensi waktu dan biaya
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khususnya biaya administrasi pengadaan kertas untuk berbagai form
karena form ini sudah digantikan dengan sistem. Adanya efisiensi
biaya operasional perusahaan tentu berdampak pada beban
operasional dalam satu periode berjalan. Sehingga laba operasional
pada periode berjalan akan semakin besar. Dengan adanya
peningkatan laba operasional pada periode berjalan secara langsung
akan meningkatkan kinerja perusahaan dari sisi keuangan. Kondisi
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Firmansyah
& Pramiudi, 2020) yang menyatakan bahwa efisiensi penggunaan
sistem informasi akuntansi nyatanya dapat mendorong peningkatan

kinerja perusahaan.

. Hubungan efektivitas dan efisiensi terhadap kinerja perusahaan

Efektivitas dan efisiensi merupakan dua hal yang saling
melengkapi. Keduanya memiliki tujuan yang sama yakni menekan
pengeluaran atau pengorbanan perusahaan untuk mendapat hasil
yang sebesar-besarnya. Dalam suatu perusahaan, tingginya tingkat
efektivitas perusahaan menandakan adanya pembagian tugas yang
adil dan terstruktur. Dengan adanya tingkat efektivitas dalam
melakukan pekerjaan maka akan mendorong efisiensi baik efisiensi
waktu maupun biaya. Upaya perusahaan dalam meningkatkan
efektivitas dan efisiensi akan mendorong kinerja perusahaan
menjadi lebih baik. Pengaruh efektivitas dan efisiensi ini didukung

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alviolita & Yunus, 2021)
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yang menyatakan bahwa efektivitas dan efisiensi penggunaan sistem

informasi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

. Kerangka Konseptual
Berdasarkan uraian kerangka berpikir yang telah disebutkan, maka
hubungan antar variabel pada penelitian ini digambarkan pada bagan

berikut :

———————————————————————————————

Efektivitas
Penggunaan SIA

Kinerja Perusahaan

Efisiensi
Penggunaan STA

Pengaruh Parsial

""""""" Pengaruh Simultan

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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E. Hipotesis
Menurut (Sugiyono, 2017) hipotesis merupakan jawaban
sementara dari rumusan masalah yang diajukan dalam sebuah

penelitian. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini antara

lain :

H1 : Diduga terdapat hubungan yang signifikan antara efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi dengan kinerja
perusahaan pada CV Prima Mandiri

H2 : Diduga terdapat hubungan yang signifikan antara efisiensi

penggunaan sistem informasi akuntansi dengan kinerja
perusahaan pada CV Prima Mandiri

H3 : Diduga terdapat hubungan yang signifikan antara efektivitas dan
efisiensi sistem informasi akuntansi dengan kinerja perusahaan

pada CV Prima Mandiri




BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Variabel Penelitian
1. Identifikasi Variabel penelitian
Menurut (Ghozali, 2018) Variabel penelitian merupakan “suatu atribut

sifat atau nilai dari orang, objek, organisasi, atau keinginan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan”. Berdasarkan pengertian diatas variabel dibagi menjadi
dua yaitu variabel terikat (dependent variabel) serta variabel bebas
(independent variabel)

a. Variabel Terikat (dependent Variabel)
Menurut (Ghozali, 2018) “‘variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas”. Dalam
penelitian ini terdapat satu variabel terikat (dependent variabel) yaitu kinerja
perusahaan (Y)

b. Variabel Bebas (independent variabel)
Menurut (Ghozali, 2018) “variabel bebas merupakan variabel bebas merupakan
variabel yang mepengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependent (terikat)”. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas (independent variabel) yaitu :

1) Efektivitas (X1)

2) Efisiensi (X2)
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2. Definisi Operasional Variabel
Peneliti dalam melakukan penelitian ini perlu memberikan batasan Tentang
pembahasan ataupun yang disebut dengan indikator mengenai variabel yang
dibahas, pembahasan tersebut mengenai variabel bebas dan Variabel terikat
yang perlu digunakan dalam penelitian ini. Adapun pembahasan variabel pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kinerja Perusahaan
Kinerja Perusahaan merupakan bentuk intepretasi terkait dengan kondisi
nyata di dalam Perusahaan. Kinerja Perusahaan seringkali dijadikan sebagai
tolak ukur untuk mengetahui nilai dari suatu Perusahaan. Menurut
(Nugroho, 2013) kinerja perusahaan dapat dijelaskan sebagai penilaian
tentang sejauh mana perusahaan mencapai tujuan dan bagaimana kondisi
sebenarnya dari perusahaan tersebut. Kinerja perusahaan dapat diukur
dengan berbagai macam metode, tergantung pada tujuan dan kebutuhan
perusahaan, tetapi umumnya mencakup berbagai indikator keuangan dan
non-keuangan. Indikator keuangan seperti pendapatan, laba bersih, dan arus
kas dapat memberikan gambaran tentang kesehatan keuangan perusahaan,
sementara indikator non-keuangan seperti tingkat kepuasan pelanggan,
efisiensi operasional, dan inovasi dapat memberikan informasi tentang
kinerja operasional dan kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dengan
perubahan lingkungan. Perusahaan dapat mengevaluasi apakah kinerjanya
dianggap baik atau buruk, dan mengidentifikasi area-area yang perlu

diperbaiki atau diperkuat. manajemen perusahaan untuk
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mengukur sejauh mana pencapaian dan performa keuangan suatu
perusahaan. Hal ini dilakukan sebagai bagian dari tanggung jawab
manajemen untuk memberikan laporan yang akurat dan terperinci kepada
para pemangku kepentingan (stakeholders), seperti pemegang saham,
kreditur, dan pihak terkait lainnya. Pengukuran yang dilakukan akan
memberikan gambaran yang jelas tentang kesehatan keuangan perusahaan
dan membantu manajemen dalam membuat keputusan yang tepat guna
meningkatkan performa keuangan perusahaan serta memenuhi harapan para
pemangku kepentingan.
Menurut (Rahman, 2017) terdapat beberapa indikator dalam penilaian
kinerja suatu Perusahaan. Indikator tersebut antara lain :
a. Timing
Penilaian kinerja harus diatur dengan pengukur waktu yang jelas
dengan menggunakan instrument yang tepat. Artinya pengukuran
kinerja harus mengacu pada satuan waktu yang jelas seperti jam,
hari, bulan, dan tahun, dengan demikian instrument yang tepat
untuk melakukan penilaian kinerja adalah jam dan kalender.
b. Charity
Charity dalam penilaian kinerja perusahaan mencerminkan upaya
perusahaan dalam memberikan sumbangan atau kontribusi kepada
kegiatan amal atau sosial yang bertujuan untuk membantu
masyarakat atau lingkungan sekitarnya. Ini tidak hanya

mencerminkan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), tetapi
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juga menjadi parameter penting dalam menilai reputasi dan

dampak positif perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan.

Keseluruhan, kegiatan charity menjadi salah satu indikator dalam

mengevaluasi keberlanjutan dan dampak positif perusahaan

terhadap berbagai pemangku kepentingan.
c. Consistency

Diperlukan adanya penerapan system dan evaluasi secara berkala

dan konsisten sehingga dapat diketahui masalah yang mungkin

timbul di dalam perusahaan agar segera ditemukan solusi

penyelesaiannya.
b. Efektivitas

Efektivitas merupakan suatu kondisi dimana terjadi penghematan
waktu dalam melakukan suatu kegiatan secara tepat. Menurut (Cahyo
et al., 2021) efektivitas berasal dari bahasa Latin "effectivus", yang
memiliki arti "mampu menciptakan hasil yang diinginkan atau
diharapkan". Efektivitas merujuk pada tingkat keberhasilan atau
kemampuan suatu tindakan, kegiatan, atau proses untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan atau diinginkan. Efektivitas mengacu pada
seberapa baik suatu usaha atau tindakan dapat mencapai hasil yang
diinginkan dalam hal tertentu..
Menurut (Candra, 2018) efektivitas mengacu pada kemampuan

suatu tindakan, kegiatan, atau proses untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan atau diinginkan. Suatu usaha dianggap efektif jika berhasil
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mencapai hasil yang diharapkan atau diinginkan dalam konteks yang
ditentukan.. Menurut (Rahmadani, 2018) Efektivitas juga berarti
menggunakan sumber daya yang tersedia secara optimal untuk
mencapai hasil yang maksimal. Ini berarti bahwa tidak hanya mencapai
tujuan, tetapi juga melakukannya dengan cara yang paling efisien dan
hemat sumber daya.

Pendapat lain menurut (Resti Misra Aini, 2019) mendefinisikan
efektifitas pada dampak atau pengaruh yang signifikan dari suatu
tindakan atau kegiatan terhadap tujuan yang ingin dicapai. Sebuah
kegiatan dianggap efektif jika dapat menghasilkan perubahan yang
nyata atau memecahkan masalah yang dihadapi dengan cara yang
efisien dan bermakna.

Berdasarkan uraian pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
efektivitas merupakan sebuah strategi dalam memanfaatkan sumber
daya yang dimiliki dengan sekecil-kecinya untuk memporoduksi suatu
barang atau jasa dengan nilai sebesar-besarnya.

Menurut (Candra, 2018) Indikator efektifitas sistem informasi
akuntansi antara lain:

1. Perkembangan Teknologi yang Maju

Kemajuan teknologi yang dimiliki oleh sistem informasi komputer

yang digunakan di perusahaan. Hal ini berarti sistem tersebut telah

memiliki teknologi tinggi yang memungkinkan penggunaannya

untuk berbagai kebutuhan perusahaan.
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2. Laporan Keuangan Tepat Waktu dan Akurat
Kemampuan sistem informasi untuk menyajikan laporan keuangan
dengan tepat waktu dan akurat. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
dapat memberikan informasi keuangan yang dapat diandalkan
untuk pengambilan keputusan.

3. Meningkatkan Produktivitas Karyawan dan Akuntan
Kemampuan sistem informasi akuntansi untuk meningkatkan
produktivitas baik bagi karyawan maupun akuntan perusahaan. Hal
ini mencerminkan bahwa penggunaan sistem tersebut dapat
membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam melakukan
tugas-tugas sehari-hari.

4. Meningkatkan Efektivitas Pelayanan Pelanggan:
Kemampuan sistem informasi akuntansi untuk meningkatkan
efektivitas pelayanan pelanggan. Hal ini berarti bahwa sistem
tersebut dapat membantu meningkatkan kualitas layanan yang
diberikan kepada pelanggan perusahaan, schingga memperkuat

hubungan dengan mereka.

c. Efisiensi
Efisiensi seringkali dijadikan sebagai suatu istilah yang merujuk
pada penggambaran kondisi penggunaan sumber daya dengan minimal
sesuai dengan manfaat yang ingin diperoleh. Menurut (Alviolita &
Yunus, 2021), efisiensi adalah kondisi atau keadaan di mana pekerjaan

dilakukan dengan benar dan dengan kemampuan terbaik seseorang.
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Pendapat lain menurut (Setyawan & Widyawati, 2022) menyebutkan
bahwa efisiensi merupakan ketepatan cara (usaha dan kerja) dalam
melakukan kegiatan tanpa adanya tindakan pemborosan seperti waktu,
biaya, dan tenaga.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Efisiensi
adalah kemampuan untuk melakukan tugas atau mencapai tujuan
dengan menggunakan sumber daya yang tersedia secara optimal.
Efisiensi sering kali mengacu pada upaya untuk mencapai tingkat
produksi atau hasil yang maksimal dengan menggunakan jumlah
sumber daya yang minimal. Ini mencakup penggunaan waktu, tenaga
kerja, uang, dan bahan baku dengan cara yang paling efektif, sehingga
menghasilkan biaya yang rendah dan hasil yang optimal.

Menurut (Ariefin et al., 2019) terdapat beberapa indikator efisiensi

diantaranya :

1. Efisiensi waktu
Efisiensi waktu mengacu pada kemampuan untuk menggunakan
waktu secara optimal dalam melakukan suatu tugas atau proses.
Hal ini melibatkan melakukan pekerjaan atau mencapai tujuan
dengan cara yang paling efisien, meminimalkan pemborosan
waktu, dan memastikan bahwa kegiatan dilakukan sesuai dengan

jadwal yang ditetapkan.
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2. Efesiensi target
Efisiensi target menunjukkan kemampuan untuk mencapai atau
melampaui sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan dengan
menggunakan sumber daya yang tersedia secara optimal. Hal ini
mencerminkan seberapa baik suatu individu atau organisasi dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan meminimalkan
pemborosan sumber daya dan meningkatkan produktivitas.

3. Efesiensi biaya
Efisiensi biaya mengacu pada kemampuan untuk mencapai hasil
atau tujuan yang diinginkan dengan menggunakan biaya yang
minimal. Hal ini melibatkan pengendalian pengeluaran dan
memastikan bahwa setiap pengeluaran yang dilakukan
memberikan nilai tambah yang sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.

4. Efisiensi tenaga serta pikiran
Efisiensi tenaga dan pikiran menunjukkan kemampuan untuk
menggunakan energi fisik dan mental secara efektif dalam
melakukan tugas atau proses tertentu. Hal ini melibatkan
pengelolaan energi dan fokus pikiran dengan baik, memastikan
bahwa setiap usaha yang dilakukan memberikan hasil yang
maksimal dengan resiko kelelahan atau kelebihan pikiran yang

minimal.
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B. Pendekatan Penelitian dan Teknik Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut
(Ghozali, 2018) “Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang
menggunakan data penelitian berupa angka-angka dan dianalisis
menggunakan statistik” dalam penelitian ini menggunkan pendekatan
kuantitatif karena data yang bersifat konkrit, obyektif, dapat diukur rasional
dan sistematis.
2. Teknik Penelitian
Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
penelitian survei. Menurut (Raihan, 2017) pengertian penelitian survei adalah
“penelitian yang dilakukan untuk memperoleh fakta dari fenomena (gejala)
yang ada serta mencari informasi faktual, yang ditujukan pada individu
(responden) dari populasi yang telah dijadikan sampel”. Penelitian survei,
peneliti meneliti karakteristik dari hubungan sebab dan akibat antar variabel
tanpa adanya interversi peneliti. Survei dilakukan untuk mendapat jawaban
dari responden mengenai pengaruh efektivitas dan efisiensi penggunaan
sistem informasi akuntansi terhadap kinerja perusahaan pada CV Prima
Mandiri
C. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di CV Prima Mandiri yang beralamatkan di Gg

Jayengbintoro, Desa Kalangbret, Kecamatan Kauman, Kabupaten
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Tulungagung.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang diperlukan oleh peneliti untuk memperoleh data-data dalam
melakukan penelitian ini kurang lebih dilakukan selama 4 (empat) bulan

terhitung sejak Bulan September — Desember 2023

D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Menurut (Ghozali, 2018) Populasi adalah “wilayah generalisasi yang
terdiri atas subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan™.
Dalam penelitian ini yang menjadi pupulasi adalah adalah seluruh karyawan
CV Prima Mandiri dengan jumlah total sebanyak 60 orang.
2. Sampel
Menurut (Ghozali, 2018) sampel merupakan “gambaran yang dapat
mewakilkan populasi dengan baik dari segi kuantitas maupun teknik
pengambilan sampelnya™. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2017) metode
purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara acak dengan
pertimbangan dan kriteria tertentu. Adapun kriteria yang digunakan dalam

penentuan sampel antara lain :
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Tabel 3.1 Kriteria Sampel

No Kriteria Jumlah

1 Karyawan aktif CV Prima Mandiri 60

2 Karyawan yang tidak mengakses SIA (30)
Jumlah Sampel 30

Berdasarkan pertimbangan kriteria tersebut, maka sampel yang diambil
sebanyak 30 orang yang terdiri dari dewan direksi, HRD, staff, SPV produksi,
SPV Penjualan, SPV Gudang dan SPV Pemasaran.
E. Instrumen Penelitian
1. Pengembangan Instrumen

Alat pada investigasi ini merupakan perkakas pengumpulan informasi.
Informasi yang diincar dalam penelitian ini diambil dari dua sumber utama,
yakni informasi primer dan informasi sekunder. Data primer dicari melalui
penyelidikan langsung yang dilakukan terhadap responden yang menjadi
bagian dari sampel penelitian. Sementara itu, data sekunder dalam kajian
ini merujuk kepada informasi yang diperoleh dari berbagai dokumen
tertulis atau literatur yang meliputi jurnal, teks, dan artikel yang diunduh
dari internet. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner
atau angket.

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan instrumen kuisioner
tertutup yang ditujukan kepada responden menggunakan skala likert yang
digunakan untuk menggukur kinerja perusahaan (Y), efektivitas (X1) dan
efisiensi (X2) dimana masing-masing skor pada skala linkert dijelaskan

pada tabel berikut:




Tabel 3. 2 Keterangan Skala Linkert pada Kuisioner

Skala Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Netral
4 Setuju
5 Sangat Setuju
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Kisi-kisi instrumen penelitian diperlukan agar topik yang ditanyakan dalam

kuisioner sesuai dengan pedoman yang telah ditentukan. Dalam kisi-kisi

terdapat beberapa poin utama yaitu ruang lingkup variabel penelitian, jenis

pertanyaan, dan waktu yang diperlukan. Berikut ini merupakan kisi-kisi

instrumen penelitian yang akan digunakan sebagai kerangka dalam penyusunan

kuisioner:
Tabel 3. 3 Kisi — Kisi Instrumen Penelitian
Variabel Indikator Jumlah
Pertanyaan
Efektivitas 1. Penggunaan teknologi tinggi dalam 2
sistem informasi
2. Pembuatan laporan keuangan secara 1
tepat waktu
3. Sistem informasi dapat meningkatkan 1
produktivitas karyawan
4. Sistem informasi mampu meningkatkan 2
kualitas layanan
Sumber : (Candra, 2018)
Efisiensi 5. Efisiensi waktu 2
6. FEfisiensi target 1
7. FEfisiensi biaya 1
8. Efisiensi tenaga dan pikiran 2
Sumber : (Ariefin et al., 2019)
Kinerja 1. Timing 2
perusahaan |2, Charity 2
3. Consistency 2

Sumber : (Rahman, 2017)
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2. Validitas dan Realibitas Instrumen
a. Uji Validitas

Menurut (Ghozali, 2018), validitas instrumen adalah “suatu
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau
kebenaran dari sesuatu instrumen”. Validitas merupakan ukuran
sejauh mana hasil dari suatu instrumen pengukuran berkorelasi
dengan kriteria yang sudah ada atau standar yang dianggap valid.
Peneliti membandingkan hasil dari instrumen pengukuran
dengan kriteria yang sudah diakui secara eksternal untuk menilai
sejauh mana instrumen tersebut benar-benar mengukur hasilnya.
Adapun hasul dari penelitian uju validitas ini peneliti mengukur
variabel efektivitas (X1), efisiensi (X2), dan kinerja perusahaan
(Y). Mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan
korelasi antar skor kontruk atau wvariabel, dengan
membandingkan nilai r hitung dan r tabel untuk df =n-2, dimana
n adalah sampel. Jika r hitung > r tabel atau nilai r positif dan
lebih kecil dari 0,05 maka butir atau pertanyaan dari indikator
tersebut dikatakan valid. Hasil uji validitas disajikan dalam tabel

berikut :




Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas

Efektivitas (X1)

Nilai Signifikansi Keterangan
X1.1 0,74 Valid
X1.2 0,692 Valid
X13 0,652 Valid
X14 0.695 Valid
X15 0484 Valid
X1.6 0,598 Valid
X1 1,00 Valid

Efisiensi (X2)

Nilai Signifikansi Keterangan
X2.1 0,642 Valid
X22 0,609 Valid
X23 0,784 Valid
X24 0.588 Valid
X25 0,765 Valid
X2.6 0,589 Valid
X2 1,00 Valid

Kinerja Perusahaan (Y)

Nilai Signifikansi Keterangan
Y1 0,904 Valid
Y2 0914 Valid
Y3 0,814 Valid
Y4 0.85 Valid
Y5 0,892 Valid
Yo 0,868 Valid
Y 1,00 Valid

Sumber : Data diolah 2023
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Hasil pengujian validitas dikethaui bahwa setiap dari variabel

menghasilkan nilai rata-rata signifikansi sebesar 0,67 yang artinya

lebih besar dari 0,3494 sehingga dapat peneliti menarik kesimpulan

bahawa data yang digunakan pada penelitian ini valid
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b. Uji Reliabilitas

Menurut (Ghozali, 2018) realibilitas instrumen penelitian
adalah “serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat
ukur itu dilakukan secara berulang”. Suatu instrumen pada
penelitian dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila
hasil penelitian dengan pengujian instrumen diperoleh nilai
cronbach alpha sebesar 0,06 atau lebih. Berikut disajikan tabel
hasil uji reabilitas

Tabel 3. 5 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach's Alpha N of Items N
Efektivitas 0,759 7 30
Efisiensi 0,763 7 30
Kinerja Perusahaan 0,811 7 30

Sumber : Data diolah 2023

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa rata-rata nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,777 lebih dari r rable maka dapat dikatakan bahwa data yang
digunakan reliabel atau dapat diandalkan.
F. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data primer,
menurut (Ghozali, 2018) Data primer yaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, data dikumpulkan sendiri oleh
peneliti langsung dari sumber pertama atau tembat objek penelitian yang

dilakukan”.
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan
menyebar kuisioner yang langsung diberikan kepada responden yang
merupakan karyawan pada CV Prima Mandiri pengukuran variabel pada
penelitian ini melalui sejumlah pertanyaan atau pertanyaan kuisioner yang
diberikan kepada responden dengan pengukuran skala likert dimana skala 1
untuk jawaban tidak setuju dan skala 5 untuk jawaban sangat setuju.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Studi Kepustakaan (Library Search)

Studi kepustakaan atau library search adalah teknik pengumpulan
data yang melibatkan pencarian dan analisis terhadap sumber-sumber
informasi yang telah diterbitkan sebelumnya. Beberapa sumber informasi
yang biasa digunakan dalam studi kepustakaan antara lain:.

1) Junal Penelitian

Jurnal penelitian adalah publikasi akademis yang memuat artikel-
artikel penelitian yang telah melalui proses peer-review. Peneliti
dapat mengakses jurnal-jurnal ini untuk memperoleh informasi
dan temuan-temuan terbaru dalam bidang yang diteliti.
2) Riset Internet (Online Research)

Peneliti juga dapat melakukan pencarian informasi melalui
internet menggunakan mesin pencari atau basis data online. Ini
termasuk akses ke situs web resmi organisasi, institusi, atau
lembaga yang relevan dengan topik penelitian..

3) Buku
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Buku-buku atau monograf adalah sumber informasi lain yang
dapat digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang topik penelitian.

b. Studi Lapangan (Field Researh)

Studi lapangan atau field research adalah teknik pengumpulan data
yang melibatkan pengumpulan informasi secara langsung dari
sumbernya, seperti responden atau objek penelitian. Beberapa metode
yang sering digunakan dalam studi lapangan adalah:.

1) Kuisioner

Kuisioner adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data

melalui pertanyaan-pertanyaan yang disusun sebelumnya. Kuisioner

dapat disebarkan secara langsung kepada responden atau melalui surat
elektronik. Data yang dikumpulkan dari kuisioner kemudian dianalisis
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang topik
penelitian. Pada penelitian ini penyebaran angket dan disertai dengan
jawaban alternatif jawaban yang akan diberikan kepada responden
yaitu karyawan CV Prima Mandiri Hal ini digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai tanggapan yang berhubungan
dengan masalah yang akan diteliti mengenai penggaruh efektvitas dan
efisiensi penggunaan sistem informasi akuntansi.
G. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah metode

analisis linier berganda, karena tujuan penelitian ini untuk mengetahui atau
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memperoleh gambaran mengenai pengaruh efektvitas, dan efisiensi sistem
informasi akuntansi terhadap kinerja perusahaan pada CV Prima Mandiri.
Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program Statistical Package For Social Sciencies (SPSS) Versi 25. Adapun
Langkah-langkah dalam melakukan analisis sebagai berikut:
1. Uji Asumsi Klasik
Asumsi klasik merupakan syarat yang ditentukan dalam penggunaan
model regresi linier berganda. Ada beberapa uji asumsi klasik yang akan
diuji diantaranya uji normalitas, multikolinearitas, autokolerasi dan
heteroskedastisitas yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Menurut (Ghozali, 2018) “uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal”. Model regresi yang baik adalah mempunyai
distribusi data normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas ini
dilakukan melalui analisis grafik dan analisis statistik.
1) Analisis Grafik
Menurut (Ghozali, 2018) Salah satu metode yang paling sederhana
untuk menilai normalitas residual adalah dengan memeriksa
histogram yang membandingkan data observasi dengan distribusi
yang mendekati normal. Distribusi yang normal akan menampilkan
pola garis lurus diagonal. Jika puncak kurva berada langsung di atas

titik nol dan tidak memiliki kemiringan yang mencolok ke arah kiri
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atau kanan, maka distribusi tersebut dianggap normal. Meskipun
demikian, penafsiran histogram ini dapat menjadi rumit terutama
ketika sampel yang digunakan relatif kecil. Menurut (Ghozali, 2018)
“metode lain yang dapat digunakan adalah dengan melihat normal
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dan
ditribusi normal”.Menurut (Ghozali, 2018) “dasar pengambilan
keputusan dari analisis normal probability plot adalah sebagai
berikut :

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tiak mengetahui arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola
ditribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
klasik”.

2) Analisis Statistik
Menurut (Ghozali, 2018) “untuk mendeteksi normalitas data
dapat dilakukan pula melalui analisis statistik yang salah satunya
dapat dilihat melalui kolmograv-smirnov (K-S). Uji K-S
dilakukan dengan membuat hipotesisi sebagai berikut:
HO : Data residual terdistribusi normal
Ha : Data residual tidak terdistribusi normal

Menurut (Ghozali, 2018) dasar pengambilan keputusan
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dalam uji K-S adalah sebagai berikut:

a) Apabila probabilitas uji K-S < 0,05 maka Ho ditolak Ha

diterima, yang berarti data terdistribusi tidak normal.

b) Apabila probabilitas uji K-S > 0,05 maka Ho diterima Ha

ditolak, yang berarti data terdistribusi normal”.
b. Uji Multikolineritas

Menurut (Ghozali, 2018) “uji multikolonieritas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen)”. Pada model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas didalam
model regresi, pengujian ini dengan menentukan nilai tolerance
dan lawannya variance inflation factor atau VIF. Dasar analisis uji
multikolonieritas adalah:

1) Jika nilai tolerance > 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel
bebas.

2) Jika nilai tolerance < 10% dari nilai VIF > 10, maka dapat
disimpulakn bahwa ada multikolonieritas antar variabel
bebas.

Menurut (Ghozali, 2018) “jadi nilai tolerance yang rendah sama
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance)”.

c. Uji Heteoskedastisitas
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Menurut (Ghozali, 2018), “uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain”.
Model regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitas atau tidak
terjadi heteroskesdatisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi
ada atau tidaknya heteroskedastisitas, dasar analisis yang
digunakan yaitu :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda. Menurut (Ghozali, 2018) Analisis regresi
linier berganda adalah teknik statistik yang digunakan untuk memahami
hubungan antara satu variabel dependen (variabel respons) dengan dua
atau lebih variabel independen (variabel prediktor). Pada penelitian ini
analisis regresi linier berganda dirumuskan sebagai berikut:
Y=o+pIXI+p2X2 +¢

Keterangan:
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Y = Variabel kinerja perusahaan
a = Konstanta

bl, b2, b3 = Koefisien regresi

X1 = Variabel efektivitas

X2 = Variabel efisiensi

e = error / variabel pengganggu

. Koefisien Determinasi (R2 )

Menurut (Ghozali, 2018) Koefisien determinasi, biasanya
dilambangkan sebagai R-squared (R?), adalah ukuran statistik yang
digunakan dalam analisis regresi untuk mengevaluasi seberapa baik
model regresi sesuai dengan data yang diamati. Nilai R? berkisar antara 0
hingga 1, dan semakin dekat nilai R? ke 1, semakin baik model regresi
memperkirakan variabilitas dalam data. Secara umum, R? menyatakan
proporsi variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen dalam model regresi. Dengan kata lain, R? mengukur
seberapa baik garis regresi sesuai dengan pola titik data yang sebenarnya.
Jika R? adalah 0,75, itu berarti 75% variasi dalam variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan dalam model
regresi.

. Uji Parsial (Ujit)
Uji t merupakan teknik statistik yang digunakan untuk mengevaluasi
signifikansi dari masing-masing koefisien regresi yang ada dalam model

regresi linier. Tujuannya adalah untuk menilai apakah koefisien regresi
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individu memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil dari uji t, yang terdiri
dari nilai t-statistik dan p-value, digunakan untuk menentukan apakah
koefisien regresi tersebut secara statistik signifikan. Menurut (Ghozali,
2018) “Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Uji statistik t dilakukan untuk
menunjukkan signifikansi dari pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara individual dan menganggap variabel bebas yang
lain konstan.
Langkah-langkah untuk pengujian data adalah:
a. Menentukan hipotesis :
HO : B1, B2= 0 variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen
Ha: B1, B2, # 0 variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.
b.Menganalisis data penelitian yang telah diolah dengan kriteria
pengujian yaitu:
Signifikansi sebesar 5% atau 0,05 maka pengaruh tersebut dapat
diestimasi dengan melihat nilai signifikansi pada masing- masing
variabel penelitian. Jika t hitung < t tabel dan nilai signifikansi lebih
besar daripada 0,05 (p>0,05) maka HO diterima dan Ha ditolak, yang
berarti variabel efektivitas (X 1) dan efisiensi (X2) secara individual

(Parsial) tidak mempengaruhi variabel kinerja perusahaan (Y).
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Sebaliknya, jika t hitung > t tabel dan nilai signifikansi lebih daripada
005 (p< 0,05) maka HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti
cfektivitas efektivitas (X1) dan efisiensi (X2) secara individual

(parsial) mempengaruhi variabel kinerja perusahaan (Y).”

5. Uji Simultan (Uji F)

Uji F, atau F-test, merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
mengevaluasi signifikansi keseluruhan dari model regresi linier.
Tujuannya adalah untuk menilai apakah setidaknya satu variabel
independen memiliki dampak yang signifikan terhadap wvariabel
dependen dalam konteks model regresi tersebut. Hasil dari uji F, yang
mencakup nilai statistik F dan p-value, digunakan untuk menentukan
apakah model regresi secara keseluruhan memiliki signifikansi dalam
menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Menurut (Ghozali, 2018)
“Uji F digunakan pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.
Hipotesis nol (HO) yang hendak diuji apakah semua parameter dalam
model sama dengan nol. Artinya semua variabel independen bukan
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen

a. Menetukan hipotesis
HO : B1 = B2 = 0 semua parameter secara simultan sama dengan nol.
Artinya semua variabel independen secara simultan tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Ha: 31 # B2 # 0 semua parameter secara simultan tidak sama dengan
nol. Artinya semua variabel independen secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependen.

.Menganalisis data penelitian yang telah diolah dengan kriteria
pengujian yaitu:

Signifikansi sebesar 5% atau 0,05 maka pengaruh tersebut dapat
diestimasi dengan melihat nilai signifikansi pada masing-masing
variabel penelitian. Jika f hitung < f tabel dan nilai signifikansi lebih
besar daripada 0,05 (F > 0,05) maka HO diterima dan Ha ditolak,
yang berarti variabel efektivitas (X1) dan efisiensi (X2) secara
bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel kienrja perusahaan (Y). Sebaliknya, jika f hitung > f tabel
dan nilai signifikansi lebih daripada 0,05 (F < 0,05) maka HO ditolak
dan Ha diterima, yang berarti variabel efektivitas (X1) dan efisiensi
(X2) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap variabel kinerja perusahaan (Y)”.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Subyek Penelitian

1. Sejarah Perusahaan
CV Prima Mandiri merupakan salah satu perusahaan manufaktur
yang bergerak di bidang pengadaan kardus dan karton. CV Prima Mandiri
didirikan oleh Bapak Wanto sekitar satu dekade yang lalu, tepatnya pada
tahun 2012. Pada mulanya, perusahaan beroperasi dibawah kendali penuh
pendiri sekaligus pemilik yaitu Bapak Wanto. Namun seiring
perkembangan waktu, kepemimpinan CV Prima Mandiri dialihkan kepada

Bapak Anis selaku rekan sekaligus saudara dari Bapak Wanto Sendiri.

Perusahaan yang berlokasi di Gang Jayengbintoro, Desa
Kalangbret, Kabupaten Tulungagung ini pada awalnya hanya memiliki 3
karyawan. Karyawan tersebut tediri dari 2 karyawan produksi dan | sopir.
Di awal masa pendirian, pemilik masih terlibat langsung dalam kegiatan
administrasi bahkan terjun langsung untuk membantu proses produksi.
Tak jarang, Pak Anis juga membantu pengiriman barang ke luar kota

ketika jadwal pengiriman semakin padat.

Usaha yang makin berkembang, permintaan yang terus meningkat,

serta kualitas produk yang semakin dikenal masyarakat
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mendorong adanya perkembangan usaha. Perkembangan usaha ini
terlihat dari peningkatan kualitas produksi, perluasan wilayah produksi,
penambahan jumlah tenaga kerja, hingga penggunaan sistem yang
terintegrasi di dalam perusahaan. Hingga saat ini, total jumlah
karyawan CV Prima Mandiri mencapai 60 orang yang terdiri dari staf,
bagian produksi, bagian pemasaran, bagian penjualan, HRD, hingga

dewan direksi.

B. Profil Responden
Subyek penelitian yang menjadi responden pada penelitian ini adalah
karyawan seluruh karyawan CV Prima Mandiri. Jumlah responden dalam
penelitian ini sebanyak 60 orang. Berikut merupakan profil responden yang

ditinjau berdasarkan jenis kelaminnya.

Tabel 4. 1 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumla
Jenis Kelamin h Persentase
Laki-Laki 13 43%
Perempuan 17 57%

Sumber : Data diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa sebanyak 43% responden pada
penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. Sisanya sebanyak 57% responden

berjenis kelamin perempuan.

Selain melihat berdasarkan jenis kelaminnya, responden pada penelitian
ini juga dilihat berdasarkan divisi atau bagian kerja. Adapaun profil responden

ditinjau dari divisi kerja terdiri dari staff, SPV produksi, SPV pemasaran, SPV
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penjualan, SPV Gudang, HRD, dan dewan direksi Berikut merupakan tabel

profil responden berdasarkan divisi kerja karyawan.

Tabel 4. 2 Data Responden Berdasarkan Divisi Kerja

Jumla

Divisi h Persentase
Staff 11 37%
SPV Produksi 6 20%
SPV Pemasaran 2 7%
SPV Penjualan 4 13%
Dewan Direksi 3 10%
HRD 2 7%
SPV Gudang 2 7%

Sumber : Data diolah 2023

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa sebagian besar responden berasal

dari staff dimana total staff sebanyak 11 orang atau 379% dari total populasi.

Selanjutnya SPV produksi yang terdiri dari 6 dengan presentase 20%. SPV

Pemasaran yang berjumlah 2 orang dengan presentase 7%. Selanjutnya SPV

penjualan sebanyak 4 orang dengan presentase mencapai 13% dari total populasi.

Kemudian dewan direksi dengan jumlah 3 orang dan persentase 10%. Berikutnya

adalah HRD dengan jumlah 2 orang dan presentase sebesar 7%. Yang terakhir

adalah SPV Gudang dengan jumlah 2 orang dan presentase 7%.

C. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan aplikasi IBM Statistic versi 25 yang digunakan

untuk melakukan analisis terhadap variabel terikat yaitu kinerja perusahaan pada

CV Prima Mandiri dan variabel bebas yang terdiri dari efektivitas dan efisiensi

SIA. Pada penelitian ini dilakukan berbagai pengujian mulai dari validitas dan

reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, hingga uji




determinasi. Hasil pengujian diuraikan sebagai berikut:

1. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Tahap awal dalam melakukan uji asumsi klasik adalah dengan

melakukan uji normalitas. Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk

mengetahui apakah data yang diigunakan dalam penelitian berdistribusi

normal. Pada penelitian ini akan digunakan uji Normal Probability Plot

untuk menguji kualitas data yang digunakan dalam penelitian.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

10

Expected Cum Prob

a0 0z o4 0E [}

Observed Cum Prob

Sumber : Data diolah 2023

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2018) dalam normalitas menggunakan instrumen

normal probability plot data penelitian dianggap berdistribusi normal apabila

dalam grafik menunjukkan titik-titik menyebar di area diagonal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di area sekitar

garis diagonal grafik. Hal tersebut membuktikan bahwa data yang digunakan
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dalam penelitian berdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas menjadi salah satu syarat yang harus dilakukan
sebelum melakukan analisis regresi. Tujuan dari uji multinkolinieritas adalah
untuk menguji apakah terdapat korelasi antara variabel bebas. Model regresi
yang baik adalah model yang variabel bebasnya tidak saling memiliki
hubungan. Multikolinieritas dapat diketahui dengaan melihat nilai Variance
Inflation Factor atau VIF dimana jika angka VIF kurang dari 10 maka tidak
terindikasi adanya gejala multikolinieritas. Selain melalui nilai VIF, dapat
pula dilihat dari nilai tolerance dimana nilai tolerance lebih dari 0,1 tidak
mengindikasikan adanya gejala multikolinieritas.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinieritas

Nilai t Nilai Signifikansi Tolerance VIF
Constant 0,78 0442
X1 0,858 0,039 0,625 2,119
X2 0,786 0,043 0,546 1,601
Sumber : data diolah, 2023

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF variabel efektivitas
sebesar 2,119 dan nilai VIF variabel efisiensi sebesar 1,601. Selain itu nilai
tolerance masing-masing variabel lebih dari 0,1 dimana nilai rolerance dari
variabel efektovitas sebesar 0,624 dan nilai tolerance variabel efisiensi
sebesar 0.546. Dengan demikian tidak ditemukan adanya gejala
multikolinieritas terhadap data yang dignunakan pada penelitian.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah data yang
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digunakan dalam penelitian memiliki variansi yang sama atau tidak. Model
regresi yang baik adalah tidak mengandung gejala Heteroskedastisitas.
Menurut (Ghozali, 2018) gejala Heteroskedastisitas dapat dilihat dari garif
scatterplot dimana apabila titik-titik pada grafik menyebar diatas sumbu Y dan
tidak membentuk pola tertentu maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala
Heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

-2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : data diolah, 2023
Gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan data hasil pengujian menunjukkan bahwa titik-titik pada
grafik scatterplot menyebar di atas dan di bawah sumbu Y yang
mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala Heteroskedastisitas pada data

yang digunakan dalam penelitian.

2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang digunakan untuk

memperoleh koefisien regresi guna menentukan apakah hipotesis yang
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diajukan dalam penelitian diterima atau ditolak. Hasil analisis regresi linier
berganda yang dilakukan dengan menetapkan nilai signifikansi sebesar 5%
atau 0,05 didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandaridized Coefficient Std Coefficient T Si
B Std Error Beta 8-
4481 9,684 0,78 0.442
0,399 0,465 045 0,858 0,039
0,309 0,394 0,791 0,786 0,043
Sumber : data diolah, 2023

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rumus persamaan regresi sebagai
berikut :

Y =9.684 +0465X1+0,394X2 + e

Dari persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut :

a. Konstanta (a) pada persamaan ini diartikan apabila variabel efektivitas (X1)
dan variabel efiesiensi (X2) tidak terdapat perubahan maka nilai dari variabel
kinerja perusahaan (Y) adalah sebesar 9,684

b. Koefisien regresi pada variabel efektivitas menunjukkan angka 0,465 artinya
efektivitas berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Perubahan
peningkatan variabel efektivitas sebesar 1% akan berpengaruh terhadap
perubahan peningkatan kinerja perusahaan sebesar 0 465.

c. Koefisien regresi pada variabel efisiensi menunjukkan angka 0,394 artinya
efisiensi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Perubahan
peningkatan variabel efisiensi sebesar 1% akan berpengaruh terhadap

perubahan peningkatan kinerja perusahaan sebesar 0.394.




D. Pengujian Hipotesis

1. Ujit
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Uji t atau uji hipotesis merupakan sebuah langkah analisis statistik yang

bertujuan untuk mengatahui ada tidaknya hubungan antara variabel bebas

(dependent variable) dengan variabel terikat (independent variable). Untuk

mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel bebas dan terikat dapat

dilihat melalui nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 dapat

dikatakan bahwa variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh terhadap

variabel terikat. Sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka

secara parsial variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel

terikat.

Tabel 4. 5 Hasil Uji t

Unstandaridized Coefficient Std Coefficient T Sig
B Std Error Beta )
4481 0,684 0,78 0,442
0,399 0,465 0,45 0,858 0,039
0,309 0,394 0.791 0,786 0,043

Sumber : data diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan pada tabel diatas, penarikan hipotesis

yang dapat dilakukan yaitu:

a. Variabel efektivitas (X1) secara parsial berpengaruh terhadap kinerja

perusahaan. Dari hasil uji t yang dilakukan didapatkan bahwa nilai

signifikansi untuk variabel efektivitas (X 1) sebesar 0,039 lebih kecil dari

0,05 yang artinya variabel efektivitas berpengaruh terhadap kinerja

perusahaan.
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b. Variabel efisinsi (X2) secara parsial berpengaruh terhadap kinerja

perusahaan. Dari hasil uji t yang dilakukan didapatkan bahwa nilai

signifikansi untuk variabel efisiensi (X2) sebesar 0,043 lebih kecil dari

0,05 yang artinya variabel efisiensi memiliki pengaruh terhadai kinerja

perusahaan.

2. Uji Determinasi

Uji determinasi menggunakan nilai adj R square bertujuan untuk

mengetahui indeks pengungkapan variabel terikat oleh variabel bebas yang

digunakan dalam penelitian. Hasil uji pada penelitian ini disajikan dalam tabel

berikut:
Tabel 4. 6 Hasil Uji Determinasi
R R square Adj R square Durbin Watson
0.338 0.114 0.49 1,945

Sumber : data diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, nilai adj R square pada hasil

pengujian menunjukkan angka 0.49. Dari angka tersebut, dapat diambil

kesimpulan bahwa sebesar 0,49 atau 49% variasi kinerja CV Prima Mandiri

dapat dijelaskan oleh variabel efektivitas dan efisiensi penggunaan SIA.

Sedangkan sisanya sebesar 0,51 atau 51% dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak digunakan pada penelitian ini.

3. UjiF

Uji F atau Uji Analys of Variance (ANOVA) merupakan instrumen

analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas

dengan variabel terikat secara simultan atau keseluruhan. Berikut merupakan
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data hasil uji F

Tabel 4. 7 Tabel Hasil Uji F

Mean Square F Sig.
65323 1,744 0019
570,967

Sumber : data diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji F diatas terlihat bahwa nilai F sebsar 1,744 dengan
nilai signifikansi 0,019. Artinya nilai signifikansi uji F sebesar 0,019 lebih
kecil daripada taraf signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas yang terdiri efektivitas dan efisiensi penggunaan SIA secara

simultan berpengaruh terhadap kinerja CV Prima Mandiri

E. Pembahasan

1. Hubungan antara efektivitas dengan Kkinerja perusahaan

Efektivitas merupakan salah satu unsur penting yang banyak
diupayakan oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan, efektivitas merupakan
sebuah kemampuan dalam menghasilkan suatu ouput dengan hasil yang
diinginkan. Artinya, ketika tidak terjadi adanya efektivitas dalam sebuah
perusahaan, tidak menutup kemungkinan akan dihasilkan produk-produk
dengan kualitas rendah. Sehingga dengan adanya upaya meningkatkan
efektivitas, perusahaan secara tidak langsung juga berupaya meningkatkan
kualitas produk yang dihasilkannya. Pada CV Prima Mandiri, implementasi
sistem informasi akuntansi menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan
efektivitas. Sistem informasi akuntansi tidak hanya berperan dalam

pencatatan transaksi perusahaan, tetapi juga mengatur adanya aktivitas
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dalam perusahaan sehingga setiap pekerjaan yang dilakukan karyawan lebih
terstruktur.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, didapatkan hasil yaitu nilai
signifikan pada uji t menunjukkan angka 0,039 dimana angka ini lebih kecil
daripada 0,05 sehingga sehingga hipotesis yang diajukan pada penelitian ini
yang menyatakan bahwa efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dapat diterima. Selain itu,
berdasarkan uji F didapatkan nilai signifikansi hasil uji F lebih kecil
daripada nilai signifikan 5% sehingga variabel ini secara signifikan
berpengaruh terhadap variabel kinerja perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Prastika & Purnomo, 2020) yang menyatakan bahwa efektivitas penerapan
sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja UMKM yang
berada di Kota Pekalongan. Dengan adanya hasil penelitian ini pula semakin
memperkuat hipotesis bahwasanya penggunaan sistem informasi akuntansi

ini memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja suatu perusahaan.

. Hubungan antara efisiensi dengan kinerja perusahaan

Efisiensi merupakan suatu bentuk penghematan berbagai unsur
produksi mulai dari biaya, waktu, dan tenaga untuk menghasilkan suatu
produk dengan sebaik-baiknya atau sebesar-besarnya. Adanya efisiensi
dalam perusahaan secara tidak langsung akan menguntungkan perusahaan.
Pasalnya, dengan penerapan efisiensi perusahaan dapat menekan biaya yang

digunakan untuk melakukan aktivitas operasional sehingga hasil dari
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pengehematan biaya tersebut dapat dialokasikan untuk keperluan lain
misalnya untuk investasi maupun ekspansi usaha.

Dalam penerapan sistem informasi akuntansi di CV Prima Mandiri,
perusahaan mampu menghemat tidak hanya biaya operasional kantor tetapi
juga biaya tenaga kerja. Hal ini dikarenakan penggunaan sistem informasi
akuntansi berbasis digital dirasa lebih menguntungkan karena perusahaan
dapat meminalisir biaya kantor seperti kertas dan alat tulis serta sistem ini
dapat dikendalikan oleh beberapa orang saja sehingga perusahaan dapat
menghemat biaya tenaga kerja yang harus dikeluarkan.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, terlihat bahwa nilai
signifikansi pada uji t untuk variabel efisiensi sebesar 0,043. Angka ini tentu
lebih kecil daripada taraf signifikansi sebesar 0,05 sehingga hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini yang menyatakan bahwa efisiensi penggunaan
sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja CV
Prima Mandiri dapat diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh (Istianah, 2021) yang menyebutkan bahwa efisiensi

berpengaruh terhadap kinerja UKM di Kabupaten Pati.

. Hubungan antara efektivitas dan efisiensi terhadap kinerja
perusahaan

Efetivitas dan efisiensi sejatinya memiliki makna yang sangat
berbeda. Dimana efektivitas berkaitan dengan menghasilkan output secara
terstruktur sedangkan efisiensi berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya

dengan sebaik-baiknya. Namun demikian, dua hal ini seringkali tidak
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terpisahkan dan bahkan saling melengkapi. Suatu perusahaan dapat
mencapai tingkat efektivitas ketika perusahaan tersebut mampu
mengefisienkan biaya dan beban-beban yang dikorbankan untuk
menghasilkan suatu produk. Dengan demikian, efektivitas dan efisiensi
merupakan satu kesatuan yang nyaris tidak dapat dipisahkan dalam
tujuannya meningkatkan kinerja perusahaan.

Penerapan sistem informasi akuntansi pada CV Prima Mandiri
nyatanya dapat mengefisienkan penggunaan tenaga kerja serta
meminimalisir biaya yang harus dikeluarkan perusahaan. Dengan adanya
sistem informasi ini, perusahaan tidak perlu lagi melakukan pencatatan
secara manual yang dirasa sangat memakan waktu. Disamping itu,
pengguanaan sistem informasi selalu dibarengi dengan penerapan SOP yang
bertujuan untuk mengatur segala aktivitas di dalam perusahaan agar
senantiasa tertata dan terstruktur.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, variabel bebas yang digunakan
pada penelitian ini efektivitas dan efisiensi yang secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Dengan nilai signifikansi uji F
sebesar 0,019 yang lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05, maka
hipotesis terakhir yang diajukan pada penelitian ini yaitu efektivitas dan
efisiensi penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh simultan

terhadap kinerja CV Prima Mandiri dapat diterima
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Efektivitas dan efisiensi seringkali menjadi unsur utama yang digunakan
perusahaan untuk mempertimbangkan penggunaan suatu sistem. Tujuan dari
adanya sistem sendiri pada dasarnya untuk mempermudah suatu pekerjaan sehingga
nantinya pekerjaan yang dihasilkan dapat maksimal dengan pengorbanan yang
seminimal mungkin. Dalam sistem informasi akuntansi efektivitas dan efisiensi
suatu sistem juga sangat diperhatikan. Tidak hanya dalam menghasilkan laporan
keuangan maupun mencatat transaksi, sistem informasi akuntansi juga bermanfaat
untuk mengatur aktivitas perusahaan karena terdapat unsur pengendalian internal
di dalamnya. Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi pada CV Prima Mandiri dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan pada CV Prima Mandiri hal ini dibuktikan dengan
hasil uji t dengan nilai signifikansi sebesar 0,039 yang lebih kecil daripada 0,05

2. Efisiensi penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan pada CV Prima Mandiri hal ini dibuktikan dengan
hasil uji t dimana nilai signifikansi untuk variabel efisiensi sebesar 0,043 lebih

kecil daripada 0,05
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3. Efektivitas dan efisiensi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja perusahaan pada CV Prima Mandiri hal ini dibuktikan dengan nilai

signifikansi uji F sebesar 0,019 yag lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, mengindikasikan bahawa efektivitas
dan efisiensi perlu dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam memutuskan
untuk menggunakan suatu sistem dalam perusahaan. Perlu diingat pula bahwa
tidak semua sistem cocok diterapkan pada suatu perusahaan mengingat tiap

perusahaan memiliki budaya dan atruan yang berbeda-beda

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran berupa :

1. Bagi perusahaan
Setelah mengetahui bahwa penerapan sistem informasi akuntansi ini dirasa
efektif dan efisien, perusaahaan perlu untuk terus melakukan evaluasi tidak
hanya pada hasil kinerja tetapi juga pada sistem yang digunakan. Hal ini
mengingat dunia bisnis yang selalu dinamis sehingga diharapkan perusahaan
dapat terus beradaptasi dengan perubhaan-perubahan yang ada

2. Bagi peneliti yang akan datang
Penelitian ini memang hanya terbatas pada pengujian efektivitas dan efisiensi
suatu sistem terhadap kinerja perusahaan, kedepannya dapat diambil variabel
yang lebih beragam untuk dapat mengetahui apakah sistem informasi akuntansi
tetap memilki pengaruh signfikan pada kinerja perusahaan ketika ditambahkan

dengan variabel lain.
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Lampiran 1 Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN

“Pengaruh Efektivitas dan Efisiensi Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

terhadap Kinerja Perusahaan pada CV Prima Mandiri”

A. Identitas Peneliti

Nama : Mella Junie Wijayanti

NFM :19.1.02.01.0002
Program Studi : Akuntansi

. Identitas Responden
Nama

Usia

Jenis Kelamin :
Divisi/Bagian :

Lama Bekerja :

. Petunjuk Pengisian
Berikut merupakan keterangan skala yang digunakan pada kuisioner penelitian
berikut:

1 : Sangat tidak setuju
: Tidak Setuju

: Netral

: Setuju

[V T SN VS

: Sangat Setuju
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Efektivitas (X1)

Pernyataan

Device atau perangkat yang digunakan di
perusahaan sudah canggih dan

berteknologi tinggi

System yang dipakai di perusahaan sudah

menerapkan Artificial Intelligence (Al)

Sistem Informasi yang digunakan di
perusahaan dapat menyiapkan laporan

keuangan secara tepat waktu

Penggunaan Sistem Informasi mampu

meningkatkan produktivitas karyawan

Sistem Informasi yang digunakan
mendorong adanya pelayanan pelanggan

dengan lebih cepat

Sistem Informasi yang digunakan
mendorong adanya peningkatan kualitas

layanan kepada pelanggan

Efisiensi (X2)

Pernyataan

Sistem Informasi yang digunkan dapat
mempercepat pekerjaan yang sedang

dilakukan

Sistem Informasi mendorong adanya

penghematan waktu sehingga dapat
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dimanfaatkan untuk melakukan pekerjaan

lainnya

Penggunaan Sistem Informasi membantu
karyawan meraih target yang telah

ditentukan

Penggunaan Sistem Informasi mampu

menghemat pengeluaran biaya produksi

Penggunaan Sistem Informasi dapat
menekan penghematan tenaga yang

dikeluarkan karyawan

Penggunaan Sistem Informasi dapat
mendorong penghematan pikiran yang

dikeluarkan karyawan

Kinerja Perusahaan

(Y)

No

Pernyataan

Pelayanan pelanggan semakin meningkat

berkat penggunan Sistem Informasi

Laporan keuangan perusahaan tersaji tepat

waktu berkat penggunaan Sistem Informasi

Output pekerjaan menjadi semakin terarah

setelah menerapkan Sistem Informasi

Sesuai dengan fungsinya, Sistem Informasi
mengatur adanya jobdesc yang jelas untuk

setiap divisi dalam perusahaan

Perusahaan dengan rutin melakukan

evaluasi atas kinerja tiap divisi dengan




70

didasarkan pada informasi yang dihasilkan

Sistem Informasi

Perusahaan dapat dengan cepat dan tepat

menyelesaikan tiap masalah yang muncul
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Lampiran 2 Data Hasil Kuisioner

X1

30
28
29
29
24
24
23

23

22
26
26
26
26
24
24
24
25

23

23

22
24
24
27
26
27
29
25

24
27
26
29
26
21

16
25

28
29

X1.6

X1.5

X14

X13

X1.2

X1.1
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30
24
24

X2

30
25

27
23

23

24
26
20
22
22
26
26
27
24
23

24
20
22
21

19
24
24
24
25

27
27
23

24
25

19
26
22

17
15

X2.6

X2.5

X24

X23

X2.2

X241
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28
24
26
30

19
23

28
22
24
30
28
30
27
24
24
26
25

21

27
23

26
24
23

24

25

23

24
23

26
27
30
23

30
30
26
21

Yo

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1
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26
22
27

25

23

21

29
27

28




Lampiran 3 Hasil Analisis SPSS

Correlations

75

X1 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6
X1 Pearson Correlation 1 7407 .692™ 6527 6957 4847 598"
Sig. (2-1ailed) .000 .000 000 .000 007 000
N 30 30 30 30 30 30 30
X141 Pearson Correlation 7407 1 .351 428 274 317 4917
Sig. (2-tailed) .000 057 018 142 .088 .006
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.2  Pearson Correlation 6927 .351 1 .384° 397 204 274
Sig. (2-tailed) .000 057 036 .030 .280 143
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.3  Pearson Correlation 6527 428 3847 1 .328 .076 231
Sig. (2-tailed) .000 .018 .036 .076 .689 220
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.4  Pearson Correlation .B95™ 274 397 328 1 377 312
Sig. (2-tailed) .000 142 .030 076 .040 .093
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.5  Pearson Correlation 4847 317 204 076 377 1 033
Sig. (2-tailed) 007 .088 280 689 .040 .B63
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.6  Pearson Correlation 598" 4917 274 231 312 .033 1
Sig. (2-tailed) .000 .006 143 220 .093 863
N 30 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-1ailed).
Correlations
X2 X2 X2.2 X2.3 x2.4 X2.5 X2.6
X2 Pearson Correlation 1 6427 6097 7847 588" 7657 589"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
X2.1 Pearson Correlation 642" 1 .360 5947 .332 278 -.005
Sig. (2-tailed) .000 .051 .001 .073 A37 977
N 30 30 30 30 30 30 30
X2.2 Pearson Correlation .609” .360 1 4537 157 187 .280
Sig. (2-tailed) .000 .051 .012 .409 323 134
N 30 30 30 30 30 30 30
X2.3 Pearson Correlation 7847 5947 453" 1 4697 435" 267
Sig. (2-tailed) .000 .001 012 .009 016 .154
N 30 30 30 30 30 30 30
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X2.4  Pearson Correlation 588" 332 157 4697 1 4017 .080
Sig. (2-tailed) .001 .073 409 .009 .028 .676
N 30 30 30 30 30 30 30
X2.5 Pearson Correlation 765" 278 187 435 .401° 1 6447
Sig. (2-tailed) .000 137 323 016 .028 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X2.6  Pearson Correlation 589" -.005 .280 267 .080 6447 1
Sig. (2-tailed) 001 977 134 154 676 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-1ailed).
Correlations
Y Y1 [ Y3 Y4 Y5 Y6
Y Pearson Correlation 1 .904™ 9147 8147 .8507 892" .868™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y1 Pearson Correlation 904" 1 8657 6117 686~ 802" 7677
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y2 Pearson Correlation 9147 865" 1 6907 758" 746" 726"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y3 Pearson Correlation 8147 6117 6907 1 L6907 623" 627
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y4 Pearson Correlation .8507 686~ 758”7 690 1 6947 622"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
¥5 Pearson Correlation 892" 802" 7467 6237 .6947 1 836"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
ﬁ 30 30 30 30 30 30 30
Y6 Pearson Correlation .868" 7677 7267 6277 6227 836" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0




a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

759 7

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

763 7

Reliability Statistics

77

Cronbach's
Alpha N of Items
B11 7
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .338% 114 .49 4.32753 1.945
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 65.323 2 32.661 1.744 .019®
Residual 505.644 27 18.728
Total 570.967 29
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7.481 9.594 .780 442
X1 .399 .465 196 .858 .039 625 2.119
X2 .309 .394 180 .786 .043 546 1.601

a. Dependent Variable: Y




Collinearity Diagnostics?

Variance Proportions
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Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) X1 X2
1 1 2.991 1.000 .00 .00 .00

2 .006 23.082 .59 .00 .64

3 .003 31.696 41 1.00 .36
a. Dependent Variable: Y

Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 221318 28.7251 24.9667 1.50084 30
Std. Predicted Value -1.889 2.504 .000 1.000 30
Standard Error of Predicted 837 2.262 1.311 399 30
Value
Adjusted Predicted Value 21.5719 28.9710 24,9152 1.60088 30
Residual -17.14933 5.52369 .00000 4.17564 30
Std. Residual -3.963 1.276 .000 965 30
Stud. Residual 4141 1.314 .005 1.011 30
Deleted Residual -18.72370 5.85218 .05148 459077 30
Stud. Deleted Residual -6.726 1.333 -.081 1.409 30
Mahal. Distance A17 6.958 1.933 1.878 30
Cook's Distance .000 .525 .033 .095 30
Centered Leverage Value .004 .240 .067 .065 30

a. Dependent Variable: Y

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Regression Studentized Residual

[*]

Scatterplot
Dependent Variable: Y

1] 1

Regression Standardized Predicted Value
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